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GenerasimilenialatauyangseringdisebutjugagenerasiYmerupakan

merekayangdilahirkanantaratahun1980sampaidengan20001.generasiini

disebutjuga generasiyang melek akan tekhnologi,generasicerdas yang

mempunyaiduapilihanperanyaitu:sebagaipenggerakbangsaataumenjadi

bebannegara.

Padatahun2020dimanatahundimulainyabonusdemografigenerasi

milenialyang akan menjaditulang punggung perekonomian indonesia.Tiga

tahunsebelum nyagenerasimilenialsudahmendominasidarigenerasilainnya,

menurutsensus2017jumlahgenerasimilenialmencapai88jutajiwaatau33,7

%darijumlahpendudukindonesia.2

Pada era generasimilenialinimanusia dituntut untuk mengikuti

perkembanganzamanyangbisadikatakan begitucepatperubahannyadari

berbagaiaspekdiantaranyabaikdariperubahantatanansosial,gayahidup,

perubahan ekonomi,tekhnologidan sebagainya.tantangan yang dihadapi

generasiiniadalahderasnyaarusglobalisasisehinggabilamerekatidaksiap

makaakantergilasolehperkembanganzaman.perubahanyangterjadipadaera

generasimilenialinibisabersifatnegatifataupunposistifsemuanyatergantung

bagaiamanaindividudapatmembawadirimerekauntukmengikutiperubahan

yangmanadenganitugernrasimilenialjugaharusmempersiapkanmentaldan

1Kementrianpemberdayaanperempuandanperlindungananak,profilgenerasimilenial
indonesia.Hlm.16

2Ibid.Hlm.22



ilmumerekauntukbisamenghadapizamanyangpenuhdengantekhnologiini.

Kemudahanyangbisadidapatkandalam zamantekhnologiyangmodern

inimembuatsemuayangdiperlukanbisadidapatdenganinstan.diantaranya

yangtakterlewatkanadalahinformasimengenaipolitikdanekonomi,sehingga

membuatgenerasiinilebihreaktifterhadapyangterjadidisekitarnya.dengan

keistimewan akrab dengan tekhnologi membuat generasi ini memiliki

keistimewaantersendiridibandingkandengangenerasilainnya.keadaanakrab

dengantekhnologiinimembuatgenerasimilenialtidakdapatdijauhkandari

internetmaupunhiburanyangsudahmenjadikebutuhanpokokuntukgenerasi

milenial.

Ada tingkatan-tingkatan tersendiripada umurberapa dan apa yang

disukai,salahsatunyauntukgenerasimilenialmudalebihmenyukaitopikyang

berbauhiburanberbedadengangenerasimilenialumurtuamerekacenderung

lebihmenyukaitopikyangvariatif3

Seharusnya dengan begitu mudahnya generasimilenialmendapatkan

informasibisamembuatgenerasiinilebihpedulilagidengansegalakondisi

yang terjadidisekitarnya termasuk masalah politik.masalah politik selalu

menjadipembicaraanyanghangatdikalangansemuagenerasidaridulusampai

sekarang,namundieramilenialinipembicaraanpolitiklebihbanyakdibicarakan

dimediasosialkarenamengikutizamanyangmanabanyaksekaliorangyang

menggunakanmediasosialdalam kehidupansehari-harinyasehinggamedia

sosialmenajdisaranayangtepatuntukmelakukaknpemasaranpolitik.

3Menuruthasilsurveyalvarareseachcenterdipublishdalam websiteAlvararesearch,Alvara
-strategic.com,GenerasiMilenialIndonesia:TantangandanPeluangPemudaIndonesia,2016



Namunkecepatantekhnologipunbisamenajdihalyangsalah,menjadikan

salahpihakpenerimainformasimaupunyangdiinformasikan,selainitumomok

laindaritekhnologiberupainternetrawanakanberitayangkurangakuratbahkan

beritahoax.generasimilenialbisabisamemilihpolitiksisiAnamunbisajuga

karenasatuhaldanbeberpalainnya,sisiAinibisaberubahmenjadihalyangtak

dihiraukanlagiolehgenerasimilenial.perubahanpenilaianterhadappolitikini

bisadisebabkan beberapahal,bisadaripengisiberitaatau informasiyang

didapatkanataubisajugadarisisipolitisiitusendiri.4

Dengan segala kemudahan yang bisa didapatseharusnya generasi

milenialdapatlebihpedulidanmemperhatikankondisipolitikyangterjadisaat

inikarenatujuanaripolitikitusangatbaiksepertiyangdiungkapkanparasunni

bahwa kekuasaan politik adalah alat untuk melaksanakan syariat islam,

menegakkankeadilan,mewujudkankesejahteraanrakyat,memeliharapersatuan

umatlewatkerjasamadantolongmenolong,danmenciptakankeamanandan

ketenangan.5jadisangatkurangetisapabilagenerasimilenialinicuekbahkan

tidakpedulidengankondisipolitiksemuaninformasipolitikbisadiperoleh

sehinggaapapunyangdikerjakanpemerintahdapatdikritisidandidukung.

Ada beberapa bentuk atau sikap yang bisa kita lakukan dalam

menajalankan kehidupan politik diantara kita bisa mengaswasi kinerja

pemerintahdenganmemberikankritkapabilaadakejanggalanyangdidalam

kebijakanyangdibuatolehpemerintah,generasimilenialjugabisamembentuk

atau mengikutiorganisasiyang akan menajdiwadah untuk menyampaikan

aspirasi,milenialjugabisamengikutiataumenajdikaderpaertaipolitikagar

4UkyDzataliniRojabi,ApatismeGenerasiMilenialTerhadapPoliti.2018
5J.SuyuthiPulungan,FikihSiyasah,PenerbitOmbak,Yogyakarta:2014Hal.275



pendidikanpolitiknyalebihmatang.bahkanbanyaklagicarayangbisakita

lakukanuntuklebihpedulilagidengankondisipolitik.

Dalam penelitian inisayamengambilsubjekpenelitian yaitu generasi

milenialdidesaNapallicinkecamatanulurawaskabupatenmusirawasutara.

ditengah hangatnya berita dan informasipolitik yang terjadidiindonesia

umumnyadandidesaNapallicinitusendirikhususnyamilenialdidesaitujarang

membicarakanmasalahpolitikdanterkesancuekdengankondisipolitikyang

terjadi.halitu diketauipenelitikarena pada kesehariannya penelitisering

berkomunikasi dengan milenial-milenial didesa napallicin dan apabila

pembicaranketikaberkumpulitumasalahpolitiksedikitisekalidayatarikuntuk

ikutsertadalam obrolantersebutbahkanadabeberapajugapergimeninggalkan

tempatberkumpulkarenamalasdantidaksukadenganbahasanmasalahpoliitk.

Dalam suatuwawancarasantaisayadengansalahsatugenerasimilenial

didesaNapalliicnyangbernamahafis.

“sayatidakbegitupedulidantidakmaupedulidenganurusanpolitik

karenapolitikitukejam dansetausayaorangpolitikmenghalalkansegalacara

untukmencapaitujuandankeinginannya,orangyangterjundiduniapolitikjuga

biasanyatidakterlepasdarikorupsilihatsajadiberitatv.”6

Beberapahaljugamenunjukkanolehgenerasimilenialbahwameraka

terindikasikurangpedulidengankondisipolitikyaituketikaakandilakukannya

pestademokrasibaikitupilpres,pilkada,pilkadesmapundalam pemilihanBPD

merekabahkantidakpedulidenganapayangditawarkanolehpaslonberupavisi

misi,program kerja namun kebanyakan mereka mengikutikeluarga bahkan

6Hafizzuddin,MilenialDidesaNapallicin,Wawancara,Tanggal3Februari2021.



merekaakanmemilihsiapasajayang dapatmemberikandiauang (money

politic).

Denganadanyabeberapapenomenatersebutmembuatpenelititertarik

untukmelakukanpenelitianagarbisamendapatkankebenarantentangapayang

sesungguhnyaterjdikarenakondisitersebutsangatmerugikandaerahmereka

sendiridimanaseharusnyamilenialdapatmemilikiperan yang sangataktif

dalam membangun daerah tempatmereka tinggal.Dengan judulpenelitian

“ApatismePolitikGenerasiMilenialDiDesaNapallicinKecamatanUluRawas

KabupatenMusiRawasUtara”

B. RumusanMasalah

1. Bagaimana bentukapatismepolitikgenerasimilenialdidesa Napallicin

terhadapkondisipolitik?

2. Faktorapasajayangmemperngaruhiapatismegenerasimilenialdidesa

Napallicinterhadapkondisipolitik?

C. TujuanDanKegunaanPenelitian

a)TujuanPenelitian

Setiappenielitianyangdilakukantentumempunyaisasaranyangingin

dicapaiatauapayangmenjaditujuanpenelitiantentunyaharusdijelaskan

diketahuisebelumnya .Adapun yang menjaditujuan penelitian iniadalah

sebagaiberikut.

1.Untukmengetahuibagaimanabentukapatisme generasimilenialterhadap



kondisipolitik (MilenialDiDesa Napallicin Kecamatan Ulu Rawas

KabupatenMusiRawasUtara)

2.Untuk mengetahuiapa faktoryang menyebabkan apatisme generasi

milenialterhadapkondisipolitikdiIndonesia

b)KegunaanPenelitian

Berdasarkantujuanpenelitianyangtelahdirumuskanmakapenelitianini

dapatbermanfaatbaiksecarateoritismaupunsecarapraktis,yaknisebagai

berikut

1.Kegunaan secara teoritis,penelitian inidiharapkan dapatmemberikan

kontribusibagiilmupengetahuan,wawasandanbermanfaatbagiProdi

PolitikIslam FakultasAdabDanHumanioraUniversitasIslam NegeriRaden

FatahPalembang.

2.Kegunaansecarapraktikpenelitianinidapatmenjadiacuanbagifisilitas

akademika(mahasiswadandosen)dalam mengembangkanpenelitian

selanjutnya,dan dapatmeningkatkan pengetahuan dan pelajaran bagi

generasimilenialuntukdapatlebihpedulidengankondisipolitik.

D. TinjauanPustaka

Didalam penelitianterdahuludiharapkanpenelitidapatmelihatperbedaan

antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang akan dilakukan.

penelitian terdahulu yang akan penulis gunakan sebagaireferensiyang

berbentukjurnalsebagaibahan acuan dan bandingan serta sebagaikajian

pustakaagarterhindardariduplikasiberkas/data,dimanajurnalyang akan

menjadiacuanpenulissesuaidengantemaataujudulpenulisyakni‘’Generasi



MilenialDan Apatisme Politik,StudiKasus MilenialDiDesa Napallicin

KecamatanUluRawasKabupatenMusiRawasUtara’’.

Dalam sebuahpenelitian yangdilakukanolehM.RolifSaptamadjidalam

paperpasca sarjana yang berjudulApatisme politik MasyarakatIndonesia.

pembahasannyamengenaiapatismepolitikdiindonesiasecaraumum,apatisme

politik yang disebabkan oleh faktorperilaku politikus yang buruk dimata

masyarakat,yangtidakbisadilepaskanolehpengaruhmediamassadalam

membentukcitraburukparapelakupolitik.

AnalisisFaktorPembentukSikapApatismeMahasiswaPadaPartaiPolitik

(StudiKasusPadaMahasiswaIlmuPemerintahanFakultasIlmuSosialDanIlmu

PolitikAngkatan2012UniversitasLampung).ditulisolehArnadi,dalam skripsi

inipenelitimenjabarkan penyebab sikap apatis mahasiswa terhadap partai

politikyangnotabenesikapinidarimahasiswailmupemerintahanialahantara

keterlibatanmerekapadapartaipolitiktidakmemilikidampakyangsignifikan

sehinggamenjadikanmerekalebihapatisterhadappartaipolitik.

Penelitian yang dilakukan oleh UkiDzataliniRojaby yang berjudul

ApatismeGenerasiMilenialTerhadapPolitikmahasiswauniversitasislam negeri

sunanampelsurabaya2018.objekpenelitianiniadalahkelompokkomunitas

yang berlatarbelakang pecinta alam sehingga dalam penelitin inipeneliti

membahastentangmotifkeikutsertaanobjekterhadappolitikhanyakarena

inginmenguploadfotodimediasosialdanmenjadiwarganegarayangbaik

denganmenggunakanhakpilihnya,danalasantidakikutsertadalam pemilihan

karenaadaurusanyanglebihpenting.penelitianinijugamembahastentang

tentangcitrapelakupolitikyangtersebardimediasosialjugayangmenyebabkan



ketidakpercayaanmasyarakatterhadappolitik.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh AsmaulHusna yang berjudul

ApatismePolitikPemilihPemulaDanPaparanDramaKasusKorupsiDiLayar

Kaca.dalam jurnalinimenjelaskan bahwa peran media sosiallah yang

menyebabkantimbulnyasikapapatismeterhadappolitik,karenasemakinsering

pemilih pemula mengakses media maka akan semakin kurang nya politik

trustkepadapelakupolitik.

SkripsiApatismePolitik(StudiKasus:JemaahMasjidAlFurqonWay

Huwi),ditulisolehMuh.Lutfikhafadho,dalam skripsiinidijelaskanpenyebab

sikapapatisJemaahberasaldariduasumberyaituekternaldaninternal.Yang

manafaktoreksternalinilebihkompleksdaripadafaktorinternal.

Berdasarkanpenelitianterdahuluyangadadiataspenelitimencatumkan

hasildaripenelitiantersebutkarenastudykasusnyahampirsamadengan

permasalahanditempatpenelitianyangditelitipadasaatini,yaitupenelitian

yangdilakukandiDesaNapallicinKecamatanUluRawasKabuatenMusiRawas

Utara, karena desa ini mempunyai potensi yang sangat bagus untuk

dikembangkan menjadilebih baik lagijika sesuaidengan pengelolaannya.

Sehingga dengan kemajuan tekhnolgiyang sangatdekatdengan genarasi

milenialdiharapkandapatmenajdiaktordalam mengelolanyadimasayangakan

datang.

E. KerangkaTeori

Kajian teoridalam penelitian kualitatifberfungsiuntuk memperkuat

penelitisebagaihumaninstrument(penelitiitusendiriyangbertindaksebagai



instrumentpenelitian),sehinggamampumembuatpertanyaan,analisisdatadan

membuatfokuspenelitiandankesimpulan.7

1.Apatisme

Apatismeberasaldarikataapatisdanisme,apatisadalahkataserapan

daribahasainggrisyaituapathykatatersebutdiadabtasidaribahasayunani,

yaituapathesyangsecaraharfiahbeartitanpaperasaanyanglawankatanya

adalahsimpati.Apatisadalahacuhtidakacuh;tidakpeduli;masabodoh;

8isme adalahsistem sistemkepercayaanberdasarkanpolitik,sosial,atau

ekonomi9.Jadidefinisiapatismeyaituhilangnuyasimpati,ketertarikan,dan

antusiasmeterhadapsuatuobjek.

Jadisecaragarisbesarapatismeialahsikapyangdimilikiorangyang

tidakberminatdantidakpunyaperhatiankepadaoranglain,situasi,baik

gejala-gejalaumum ataukhususnya.10

2.GenerasiMilenial

Istilah milenialpertamakalidicetuskan oleh william strausdan neil

dalam bukunyayangberjudulmilleniaalsrising:thenextgreatgeneration

(2000).merekamenciptakanistilahinitahun1987yaitupadasaatanak-anak

yang lahirpada tahun 1982 masuk pra sekolah.saatitu media media

menyebutsebagaikelompokyangterhubungsebagaimilenium barudisaat

lulusSMAtahun2000.

7Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif,Kombinasi.(Bandung:cvALFABETA,
2015)hlm .380

8https://kbbi.web.id/apatis.html
9https://kbbi.web.id/isisme.html
10MichaelRushDanPhilipAltrhoff,PengantarSosiologiPolitik.Pt.RajaGrafindoPersada,

Jakarta:2013hal.143



JikadidasarkanpadagenerationtheoryyangdicetuskanolehHowedan

Strausgenerasimilenialadalahgenerasiyanglahirpadarasiotahun1982

sampaisampaidengan2000.generasimilenialjuadisebutsebagaigenerasiY.

11

3.Politik

MenurutAristotelespolitikadalahusahayangditempuhwarganegara

untuk mewujudkan kebaikan bersama.Menurutmiriam Budiardjo politik

adalah bermacam-macam kegiatan dari suatu sistem politik yang

menyangkutproses menentukan tujuan-tujuan darisistem Indonesia dan

melaksanakantujuan-tujuanitu. Menurutnisjwarapoliitkadalahperjuangan

untuk memperoleh kekuasaan/tehknik untuk menjalankan

kekuasaan/masalah-masalah pelaksanaan dan kontrol kekuasaan/

pembentukan dan penggunaan kekuasaan.MenurutSriSumantripolitik

adalah pelembagaan darihubungan antarmanusiayang dilembagakan

dalam bermacam-macam badan politik baik suprastruktur politik dan

infrastrukturpolitik.12

4.ApatismePolitik

DavidF.RothdanFrankL.Wilsonmenyebutapatismepolitikadalah

kelompokyangtidakpedulidenganpolitikatautidakmelibatkandiridengan

kegiatanpolitik.13

5.PemerintahanDesa

11Kementrianpemberdayaanperempuandanperlindungananak,profilgenerasimilenial
indonesia.Hlm.13

12ThomasTokanPureklolon.2020.Perilakupolitik.Jakarta:oborIndonesiahal.20
13EfrizadanYoyohRohaniah,pengantarilmupolitik,kajianmendasarilmupolitik(malang:

IntransPublishing,2015),hal.490



Desadipimpinolehseorangkepaladesa.Kepaladesadipilihsecara

langsungoleh,dandaripendudukdesawargaNegaraRepublikIndonesia

yangmemenuhipersyaratandenganmasajabatan6(enam)tahunterhitung

sejaktanggalpelantikan.Kepaladesadapatmenjabatpalingbanyak3(tiga)

kalimasajabatansecaraberturutturutatautidaksecaraberturut-turut.

6.MasyarakatDesa

Masyarakat desaadalahbentukpersekutuanabadiantaramanusia

daninstitusinyadalam wilayahsetempat,yaitutempatmerekabertempat

tinggaldirumah-rumah pertanian yang tersebar dan dikampung yang

biasanya menjadipusatkegiatan bersama,danseringdisebutmasyarakat

pertanian.Potensidesaterdiridaripotensifisis(tanah,air, iklim, ternak,

individusebagaiprodusen)danpotensinonfisis(lembagasosial,pamong

desa,masyarakat)

F. MetodePenelitian

1.JenisPenelitian

Penelitianinimenggunakanjenispenelitiankualitatifdeskriptifdimana

penelitiakanbertemulangsungdengannarasumberuntukmendapatkandata

yangdiperlukan.Penelitimemilihmetodepenelitiankualitatifinidikarenakan

permasalahan yang ditelitibersifatdinamis,holistik dan penuh makna,

sehingga penelitibermksud memahamisituasisosialsecara mendalam.

Metodepenelitiankualiatifadalahmetodepenelitianyangdigunakanuntuk



menelitipadakondisiyangalamiah,(sebagailawannyaadalaheksperimen)

dimanapenelitiiniadalahsebagaiinstrumenkunci,teknikpengumpulandata

dilakukansecaratrianggulasi(gabungan),analisisdatabersifatinduktif,dan

hasilpenelitiankualitatiflebihmenekankanmaknadaripadageneralisasi.

2.LokasiPenelitian

Penelitian IniDilakukan DiDesa Napallicin Kecamatan Ulu Rawas

KabupatenMusiRawasUtaraprovinsiSumateraSelatan

3.SumberData

Penelitianinimenggunakanbeberapasumberdatauntukmendukung

penyusunanpenelitianagarmendapatkan data yang valid dan terukur,

dianatarasumberdataadalahsebagaiberikut:

a.DataPrimer

Dataprimeradalahdatautama yanglangsungdiambildariinforman

atau sumberutamadariobjekpenelitian.dataprimerinijugadisebut

sebagaidataasliataudatayangbaru.dataprimerdalam penelitianini

adalahobservasidanwawancarayangdilakukankepadainformanyang

adadiDesaNapallicinKecamatanUluRawasKabupatenMuratarasebagai

penunjangkeberasilanpenelitanyangsudahdilakukan.

b.DataSekunder

Data sekunderadalah data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh

orang yang melakukan penelitian darisumber-sumberyang ada untuk

menunjang penelitian ini.Dalam halinipenelitimengambildata pada



kantorDesaNapallicinKecamatanulurawasKabupatenMurataradan

literaturyangberkaitandenganpenelitian.

7.TeknikPengumpulanData

Tekhnik pengumpulan data merupakan instrumen penting dalam

penelitiankarenatujuanutamadaripene;litianadalahuntukmendapatkan

data,tanpamengetahuitekhnikpengumpulandatamakapenelititidakakan

mendapatkandatayangmemenuhistandardatayangditetapkan.14.Ada

beberapatekhnik pengumpulandatayangdigunakandalam penelitianini

diantaranyaadalah:

a.Wawancara

Wawancaraadalahtekhnikpengumpulandatadengancarabertemu

langsungdanbertanyadenganinformanuntukmendapatkaninformasi

yang ingin dicari.Dalam penelitian inipenelitimelakukan wawancara

secaralangsungdenganinformanyangdiharapkanbisamendapatkandata

yang valid dan terukurdiantara nya adalah,pemerintahan desa dan

generasimilenial.Diantaranya:

1.AbdulWahab,tokohpemuda

2.Ahmadaziz,generasimilenialberprofesisebagaipekerjaharian

3.DebiMaulana.,generasimilenialyangjugaseorangguru

4.DianHardinah.generasimilenialberprofesisebagaipekerjaharian

5.Feriirawan.generasimilenialberprofesisebagaipekerjaharian

14 Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif,Kombinasi.(Bandung:cvALFABETA,
2015)hlm.308



6.Hafizzuddin.generasimilenialyangsudahbergelarsarjana

7.IkuAlkhodim,generasimilenialyangbekerjadikota

8.SerulRubis.generasimilenialberprofesisebagaipekerjaharian

9.Reni.Generasimilenialyangsudahberumahtangga.

10.SamsulRizal.Seorangtokohpemudamasjid.

11.Izazi,ketuaBPDdesaNapallicin

b.Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan pristiwa yang sudah berlalu.

Dokumenbisaberbentuktulisan,gambar,ataukaryaa-karyamonumental

dariseseorang..jadimetode penelitian dokumentasiadalah metode

pengumpulandatamelaluiarsip-arsipdantermasukjugabuku-bukuyang

berkaitandenganpermasalahanpenelitian.

8.TekhnikAnalisisData

Setelah mendapatkan data dalam penelitian inibaik data primer

maupun data sekundermaka kemudian data tersebutdianalisis untuk

mendapatkankesimpulandanhasildaripenelitianyangdilakukan,adapun

tekhnikanalisidatayangdikemukakanolehmilesdanHubermandapat

diterpkanmelalui3jalur,yaitu15:

a.Reduksidata

15Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif,Kombinasi.(Bandung:cvALFABETA,
2015)



Reduksidataadalahprosespemilihan,pemusatan,pemerhatianpada

penyederhanaan,pengabstrakan dan taranpormasidata kasar yang

diperoleh daricatatan lapangan.Dengan meringkas,memberikode,

menelusuri,memberigugus,danmenulismemo.LebihlanjutMilesdan

Huber menmengatakan bahwa mereduks idata berarti merangkum,

memilihhal-halyangpokok,memfokuskanpadahalhalyangpenting,dicari

temadanpolanyadanmembuangdatayangtidakperlu.

b.PenyajianData

Penyajian data dirancang guna menggabungkan informasiyang

tersusundalam bentukyangpadudanmudahraih,misalnyadituangkan

dalam berbagaijenismatriks,grafik,jaringan,bagan.LebihlanjutMilesdan

Hubermanbahwayangpalingseringdigunakanuntukpenyajiandatadalam

penelitiankualitatifadalahdenganteksyangbersifatnaratif.

c.VerifikasiDatadanPenarikanKesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan mencariarti,mencatat

keteraturan,pola-pola,penjelesan,konfigurasi-konfigurasiyangmungkin

sesuaidenganalursebabakibat,proporsi.Kesimpulanjugadiverifikasi,

yaitupemikirankembaliyangmelintasdalam pikiranpenganalisisselama

penyimpulanyangtelahdijaringdatanyauntukmembacakesimpulanyang

telahdisimpulkanpeneliti,kekokohandankecocokan.

G. SistematikaPenulisan

Sistematikapenulisanadalahcaraatausistem yangdigunakanuntuk

menyelesaikan penelitian agarmempermudah memahamihasilpenelitian

nantinya,sistematikaterdiridaritigabagianyaitubagianawal,tengahdan

akhir.danterdiridariempatbabyaitu:



Bab 1 :Pendahuluan yang menguraikan tentang,latarbelakang

masalah,rumusanmasalah,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,metode

penelitian,batasanistilahdansistematikapenulisan

BabII:Landasanteoriyangberisitentangteori-teoriapatismepolitik,

generasimilenial,politik,pemerintahan desa,masyarakat desa,politik

pemuda,

BabIII:Menggambarkansecaraumum bagaimanakondisigeografi

dandemografiswilayahpenelitian

Bab IV :membahas tentang bagaiaman hasilpenelitian meliputi

bagaimanabentukketidakpeduliangenerasimilenialterhadapkondisipolitik

danfaktorapasajayangmenyebabkabmilenialtidakpedulidengankondisi

politik.

BabV :Penutup,membahasbagaiamankesimpulandansarandari

penelitian,daftarpustakadanlampiran-lampirantentangprosespenelitian..




